
BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bab V ini berisi tentang pembahasan penelitian yang telah di lakukan di 

Kelurahan Bintauna Kecamatan Bintauna, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

peneliti akan memaparkan tiga pokok masalah utama yang dibahas meliputi (1) 

bentuk prefiks dalam bahasa Bintauna dan padanannya dengan prefiks me- dalam 

bahasa Indonesia (2) makna prefiks dalam bahasa Bintauna dan padanannya dengan 

prefiks me- dalam bahasa Indonesia (3) keunikan prefiks bahasa Bintauna. Berikut ini 

penjelasannya. 

5.1 Bentuk Prefiks dalam Bahasa Bintauna dan Padanannya dengan prefiks me- 

dalam Bahasa Indonesia  

Berdasarkan hasil penelitian prefiks mo-, no-, romo, dan rono- yang berpadanan 

dengan bahasa Indonesia terjadi proses pembentukan. Hal tersebut didukung oleh 

Chaer (2014:177) afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang 

diimbuhkan pada sebuah kata dasar dalam proses pembentukan kata. Pada proses 

pembentukan kata terdapat sebuah proses morfofonemik begitula halnya pada bahasa 

Bintauna. Menurut Chaer (2015:43) proses morfofonemik adalah kajian mengenai 

terjadinya perubahan bunyi atau perubahan fonem sebagai akibat dari adanya proses 

morfologi, baik proses afiksasi, proses reduplikasi, maupun proses komposisi. 

 Pada bahasa Bintauna prefiks mo-, no-, romo dan rono- terdapat 2 proses 

morfofonemik. Hal itu sejalan dengan pendapat Chaer (2015:43-44) yang 



mengatakan bahwa ada beberapa jenis perubahan fonem berkenaan dengan proses 

morfologi yaitu (1) pemunculan fonem, (2)  pelepasan fonem, (3) peluluhan fonem, 

(4) perubahan fonem, (5) pergeseran fonem. Proses perubahan fonem yang berkenaan 

dengan proses morfologi pada bahasa Bintauna yaitu, (1) pemunculan fonem dan (2) 

peluluhan fonem. Sedangkan menurut Ramlan (2009:83) dalam bahasa Indonesia 

terdapat 3 macam proses morfofonemik, yaitu perubahan fonem, penambahan fonem 

dan penghilangan fonem. 

5.2 Makna Prefiks dalam Bahasa Bintauna dan Padanannya dengan prefiks me-

dalam Bahasa Indonesia 

Afiks merupakan unsur yang ditempelkan dalam pembentukan kata dan dalam 

linguistik afiks bukan merupakan pokok kata melainkan pembentukan pokok kata 

yang baru. Ramlan  (2009:55) afiks ialah suatu satuan gramatik terikat yang di dalam 

suatu kata merupakan kosakata yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang 

memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau 

pokok kata baru. Dalam hal ini afiks yang dimaksud adalah prefiks. Prefiks mo-, no-, 

romo, dan rono- dalam bahasa Bintauna memiliki makna yang berbeda yang 

disesuaikan dengan bentuk prefiksnya, seperti yang dikemukakan oleh Kridalaksana 

(dalam Putrayasa, 2008:5) bentuk terikat yang jika ditambahkan pada bentuk lain 

akan mengubah makna gramatikal. Dalam bahasa Bintauna prefiks mo-, no-, romo- 

dan rono-  jika dilekatkan pada sebuah kata dasar maka akan memiliki makna yang 

berbeda dari bentuk dasarnya.   



Prefiks mo-, no-, romo- dan rono- dalam bahasa Bintauna memiliki makna 

melakukan aktivitas, bekerja dengan alat, menjadi dan menyatakan makna menuju 

arah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Chaer (2015:106) bahwa afiksasi adalah 

salah satu proses dalam pembentukan kata turunan baik berkategori verba, 

berkategori nomina maupun yang berkategori adjektiva. 

5.3 Keunikan Prefiks Bahasa Bintauna 

 Bahasa Bintauna merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia dengan 

jumlah penutur yang berada di wilayah Bintauna. Bahasa Bintauna tergolong bahasa 

yang memiliki jumlah penutur yang sedikit karena di daerah Bolaang Mongondow 

Utara terdapat dua bahasa yaitu bahasa Bintauna dan bahasa Kaidipang, hal iniliah 

yang menyebabkan penutur bahasa Bintauna tergolong sedikit. Walaupun tergolong 

sedikit penuturnya, bahasa Bintauna memiliki keunikan yang bisa membuat penutur 

bahasa lain tertarik untuk belajar bahasa Bintauna. Keunikan yang dimiliki bahasa 

Bintauna dapat terlihat dari bentuk serta makna yang terkandung.  

 Di setiap daerah memiliki bahasa yang berbeda-beda serta memiliki ciri khas 

tersendiri sehingga membuat bahasa tersebut menjadi unik, begitupula halnya dengan 

bahasa Bintauna, seperti yang dikemukakan oleh Nurhayati (tt:1) bahwa setiap bahasa 

daerah memiliki keunikan. Keunikan ini terbentuk karena adanya perbedaan letak 

geografis tempat tinggal masyarakat penuturnya.  

 Dalam sebuah bahasa memiliki berbagai macam ciri khas salah satunya 

menyangkut pembentukan kata ataupun kalimat. Pada bahasa Bintauna prefiks yang 



sepadan dengan prefiks me- dalam bahasa Indonesia memilki empat bentuk yaitu, 

prefiks mo-, no, romo- dan rono-. selain itu, pada bahasa Bintauna proses 

pembentukan sebuah kata menghasilkan makna yang berbeda dari kata dasarnya. 

Makna yang terkandung pada kata yang dilekatkan prefiks mo-, no-, romo- dan rono- 

pada bahasa Bintauna menerangkan waktu kejadian atau dinyatakan secara morfemis, 

hal tersebut berbeda dengan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia makna pada 

sebuah kata menerangkan waktu kejadian dinyatakan dalam bentuk leksikal. Selain 

itu, pada prefiks bahasa Bintauna juga terdapat prefiks romo- dan rono- yang 

digunakan untuk menyatakan suatu penegasan pada kata yang dilekatkan oleh prefiks 

tersebut sehingga bahasa Bintauna menjadi lebih unik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Bentuk prefiks dalam bahasa Bintauna yang sepadan dengan prefiks me- dalam 

bahasa Indonesia ditemukan 4 bentuk prefiks yaitu prefiks mo-, no-, romo- dan 

rono-. Keempat prefiks tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Prefiks mo- dapat dirangkai dengan bentuk dasar konsonan awal /p/, /v/, /b/ 

/t/, /s/, /’/, /k/, /l/, /h/, /r/, /n/, /g/ dan vokal /o/, /u/ /a/ dalam bahasa Bintauna. 

Pada proses pembentukan kata prefiks mo- terdapat 2 perubahan fonem yaitu 

proses peluluhan dan pemunculan fonem. 

2) Prefiks no- dapat dirangkai dengan bentuk dasar konsonan awal /p/, /t/, /s/, /k. 

Pada prefiks no- proses pembentukan kata mengalami proses peluluhan 

fonem. 

3) Prefiks romo- dapat dirangkai dengan bentuk dasar konsonan awal /t/, /k/, /l/, 

/h/, /n/ dan vokal /a/. Pada prefiks romo- proses pembentukan kata mengalami 

proses peluluhan fonem. 

4)  Prefiks rono- dapat dirangkai dengan bentuk dasar konsonan awal /s/. Pada 

prefiks rono- proses pembentukan kata tidak mengalami proses peluluhan 

fonem. 



b. Prefiks mo-, no-, romo, dan rono- memiliki makna yang berbeda yang 

disesuaikan dengan bentuk prefiksnya. Penjelasan terhada makna prefiks tersebut 

yaitu sebagai berikut. 

1) Prefiks mo- mengandung makna menyatakan aktivitas yang ditandai waktu 

akan melakukan aktivitas dan sedang melakukan aktivitas, menyatakan 

makna bekerja dengan alat serta menyatakan makna menjadi. 

2) Prefiks no- memiliki makna sudah atau telah melakukan aktivitas dan 

menyatakan makna bekerja dengan alat. 

3) Prefiks romo- memiliki makna menyatakan aktivitas yang ditandai waktu 

akan dan sedang melakukan aktivitas dan menyatakan makna menuju arah 

dalam bentuk penegasan. 

4) Prefiks rono- memiliki makna sudah atau telah melakukan aktivitas dalam 

bentuk penegasan. 

c. Keunikan prefiks bahasa Bintauna terlihat dari bentuk serta makna yang 

terkandung. Prefiks mo-, no-, romo dan rono- dalam bahasa Bintauna dinyatakan 

dalam bentuk morfemis pada segi waktu, berbeda dengan bahasa Indonesia 

menggunakan unsur leksikal. Selain itu pada prefiks bahasa Bintauna juga 

terdapat prefiks romo- dan rono- yang digunakan untuk menyatakan suatu 

penegasan pada kata yang dilekatkan oleh prefiks tersebut. 

 

 

 



6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disarankan kepada pihak-

pihak berikut ini: 

a. Guru Muatan Lokal 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru mata pelajaran Muatan 

Lokal di sekolah sebagai pembinaan dalam proses pembelajaran agar siswa 

mengetahui bentuk prefiks dalam bahasa Bintauna yang berpadanan dengan 

prefiks me- dalam bahasa Indonesia. 

b. Siswa  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat diterima oleh para siswa dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan akan 

pentingnya mengetahui prefiks bahasa Bintauna yang berpadanan dengan prefiks 

me- dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan dalam pembelajaran bahasa 

daerah Bintauna bagi para siswa. 

c. Peneliti lanjutan 

Dalam kajian ini peneliti hanya berfokus pada prefiks me-. Oleh Karena itu, 

peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya agar mengkaji prefiks selain 

prefiks me-, baik dalam bahasa Bintauna maupun prefiks dalam bahasa daerah 

lainnya. 

 

 

 



d. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan titik acuan bagi pemerintah yang 

harus diperhatikan untuk mengembangkan ataupun mencegah terjadinya 

kepunahan bahasa daerah Bintauna. 
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